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Perkembangan Teknologi Informasi (TI) berkembang pesat berdampak pada maraknya 

informasi yang melimpah ruah yang ada di dunia internet. Kebutuhan akan informasi 

menjadi bentuk perilaku tersendiri di dalam dunia maya. Berbagai perilaku yang menarik 

untuk dikaji. Perilaku pencarian informasi ini dapat memberikan formulasi untuk 

mengetahui perilaku para pengguna di dunia maya. Manfaat Perilaku pencarian informasi 

dengan menggunakan media internet pada remaja awal dapat mengetahui gambaran 

perilaku yang dilakukan murid SMPN 32 Surabaya. Perilaku pencarian informasi ini 

dapat memberikan formulasi belajar murid khususnya dalam menggunakan internet untuk 

mencari informasi di dunia maya. 

 Penelitian ini dikaji berdasarkan tahapan yang dilakukan Ellis meliputi delapan 

tahapan pencarian informasi(Ellis, Cox dan Hall, 1993:359-365)starting, chaining, 

browsing, diferrentiating, monitoring, extrating, verifying, ending. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan perilaku pencarian informasi yang dilakukan oleh murid SMPN 32 

Surabaya.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel acak 

sistematis.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa murid telah melakukan tahapan pola 

yang dilakukan oleh Ellis. Tetapi perilaku yang dilakukan belum mendalam untuk 

mengoreksi informasi yang dilakukan oleh para murid. Murid hanya sebatas mencari 

informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran yang didapatkan. Murid belum 

melakukan pengecekan terhadap informasi yang didapatkan. murid mengecek informasi 

yang didapatkan hanya sebatas bertanya pada teman sebaya mereka. Dalam mencari 

informasi search engine yang dominan digunakan adalah google. Hambatan yang 

dirasakan para murid dalam melakukan pencarian informasi berkaitan dengan bahasa 

yang digunakan, jam buka ruang komputer yang dirasa kurang sehingga murid 

mengakses informasi diluar lingkungan sekolah. Hal tersebut akan berdampak pada tanpa 

ada pengawasan dari pihak sekolah ataupun orangtua. Adanya kedua Media internet dan 

Perpustakaan merupakan media yang saling mendukung. Ketepatan akan informasi yang 

dibutuhkan sangat penting untuk menunjang peran mereka sebagai Murid dimasa remaja 

Awal dalam mencari identitas mereka sebagai pelajar 
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search engine, google.  
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ABSTRAK 

 

The development of Information Technology (IT) affects the proliferation of 

rapidly growing abundance of information available in the internet world. The need for 

information into a form of its own behavior in the virtual world. Various behaviors are 

interesting to study. This information search behavior can provide a formulation to 

determine the behavior of the users in the virtual world. Benefits Behavioral information 

search by using the internet in the early teens can find a picture of their students' behavior 

SMP 32 Surabaya. This information search behavior can provide a formulation of student 

learning, especially in using the Internet to search for information in cyberspace.This 

study examined the steps being taken by Ellis includes eight stages of information 

seeking (Ellis, Cox and Hall, 1993:359-365) starting, chaining, browsing, diferrentiating, 

monitoring, extrating, verifying, ending. By using quantitative descriptive method. This 

study aims to describe the behavior of information retrieval performed by SMP 32 

students Surabaya. The sampling technique used was a systematic random sampling 

technique. 

           The results of this study indicate that the student has done stage pattern made by 

Ellis. But do not conduct in-depth to correct the information carried by the students. 

Pupils merely looking for information related to the subject obtained. Pupils have not 

been checked against the information obtained. students check the information obtained 

was limited to asking their peers. In search of information search engines are the 

dominant use google. Perceived barriers students to search information related to the 

language used, the opening hours of computer room that is less so that students access 

information outside the school environment. This will impact on without any oversight 

from the school or parents. The existence of both the media and the internet is a media 

library that supports one another. Accuracy is very important information needed to 

support their role as future student teen Beginning in finding their identity as learners 

 

Keywords: information seeking behavior, the Internet, Ellis, library, early teens, 

search engine, Google. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pendahuluan  

Pencarian informasi erat kaitannya dengan kebutuhan akan informasi. Seseorang 

yang membutuhkan informasi memerlukan waktu untuk berpikir apa yang ia butuhkan, 

mengingat apa yang ia butuhkan, selanjutnya memutuskan apa yang ia butuhkan. 

Pencarian informasi merupakan kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dari  kehidupan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan informasinya, termasuk siswa sekolah yang 

beranjak remaja. Tak hanya orang dewasa saja yang membutuhkan sebuah informasi, 

seorang remaja pun  juga membutuhkan informasi untuk menunjang kebutuhan informasi 

mereka. Mereka akan selalu mencari informasi akademis dan non-akademis. Untuk 

memenuhi kebutuhan informasi akademisnya, pelajar bertanya kepada guru pengampu  

mata pelajaran, mencari literatur diperpustakaan maupun toko buku, melalui belajar 

kelompok atau diskusi dengan temannya, atau juga bisa mencari melalui media internet. 

Tidak hanya internet yang digunakan oleh murid tetapi perpustakaan sekolah merupakan 

tempat paling lazim yang dikunjungi siswa untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 

Peran penyedia infomasi seperti internet maupun perpustakaan dapat memberikan 

formulasi bagaimana internet dapat digunakan secara tepat, hasil penelitian tersebut 

digunakan untuk mengembangkan koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan pelayanan informasi (Sri Purnamawati et al. 1995). 

Sedangkan internet merupakan media yang ditempuh untuk mencari informasi 

setelah buku atau media informasi lainnya.  Internet pada saat ini sudah menjadi suatu 

kebutuhan  utama bagi setiap kalangan masyarakat, dimulai dari kalangan dunia 

akademik, pekerja, baik yang tua ataupun yang muda, laki-laki dan perempuan, semuanya 

menggunakan internet. Penggunaan internet dapat menunjang dalam mencari informasi 

yang mereka butuhkan. Dengan internet, mereka yang membutuhkan informasi yang 

cepat dan up to date dan didukung sarana-prasarana yang memadai seperti saat ini 

misalnya seperti gadget yang beredar dipasaran maka tidaklah sulit untuk mendapatkan 

informasi yang mereka inginkan.  

Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), penggunaan 

internet di Indonesia meningkat setiap tahun. Pada tahun 2002, jumlah pengguna internet 

di Indonesia mencapai angka 4 juta orang, dibandingkan pada tahun 2000 yang hanya 1,9 

juta orang, kemudian  tahun 2003 menjadi 12 juta, tahun 2004 menjadi 14 juta. Tahun 

2005 menembus 16 juta, tahun 2006 naik lagi 18 juta, tahun 2007 menjadi 20 juta orang, 

dan pada April tahun 2008 mencapai angka 28 juta pengakses. Dan pada tahun 2012 

pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 63 juta orang (Suara Merdeka 6 Juni 

2008). Peningkatan yang signifikan pengguna internet yang ada di Indonesia dari tahun 

ke tahun memberikan pemenuhan atas informasi. Sehingga Tak dapat dipungkiri, internet 

dapat memberikan informasi ditambah dengan kemudahan dalam mengaksesnya. Belum 

lagi informasi yang selalu terupdate di era globalisasi yang kian canggih, hampir semua 

kalangan seperti pelajar, mahasiswa, pekerja atau ibu rumah tangga, semua 

membutuhkannya. Hasil riset Yahoo pada tahun 2009, di Indonesia kalangan remaja usia 



antara 15-19 tahun mendominasi penggunaan  internet di Indonesia atau  mencakup 64% 

dari pengguna internet di Indonesia. Hasil riset Yahoo juga menyebutkan dominasi 

pengunaan layanan online pada email 59%, instant messaging 59%, dan social 

networking 58%. Selain itu pengguna juga menggunakan search  engine 56%, mengakses 

berita online 47%, menulis blog 36%, serta memainkan game online 35% 

(inet.detik.com). Sedangkan hasil temuan Kemenkominfo dari  APJII tahun 2010 total 

pengguna internet di Indonesia menembus 40 juta pengguna, dari angka itu 64% adalah  

remaja (teknologi.news.viva.co.id). Survey yang dilakukan APJII pada tahun 2012,  

penduduk berusia 12-34 tahun mendominasi penggunaan internet di Indonesia dengan 

presentase 64,2%. Sedangkan  pengguna usia 20-24 tahun mencapai 15,1% dari  total 

pengguna. Dari profil usia pengguna tersebut dapat diasumsikan mereka merupakan 

pekerja, ibu rumah tangga, dan pelajar (antaranews.com). Husein (2006), menyatakan 

bahwa semakin banyak  masyarakat modern yang lebih mengandalkan internet 

kemudahan yang diberikan mesin pencari (search engine) seperti Google 

(www.google.com) dan Yahoo (www.yahoo.com) serta mesin pencari lainnya (Altavista) 

dan sebagainya yang dipercaya jauh mengalahkan layanan yang ada di perpustakaan. 

Dengan adanya internet, siswa atau remaja dapat menemukan informasi tidak hanya 

memanfaatkan perpustakaan sekolah  namun juga memanfaatkan internet. Menurut  Budi 

Rahardjo (2008), ada beberapa manfaat  dari penggunaan internet seperti komunikasi 

interaktif, akses ke pakar, akses ke perpustakaan, akses ke sumber informasi sebagai 

perpustakaan online, sumber literatur, akses hasil-hasil penelitian, dan kerjasama media. 

Fenomena munculnya berbagai sumber dan saluran informasi tersebut akan memberikan 

peluang dan kemudahan bagi siswa untuk menyelesaikan tugas seperti membuat paper 

ataupun makalah. Kemudahan dalam mengakses informasi tidak luput dari kebutuhan 

akan informasi para siswa yang tidak hanya terfokus pada kebutuhan mereka sebagai 

pelajar namun juga menunjang dalam menemukan jati diri mereka.  

Kebermanfaat internet dapat membantu manusia untuk memenuhi kebutuhan akan 

informasi yang mereka butuhkan. Namun disisi lain internet juga menimbulkan sisi 

negatif. Di satu sisi internet sangat membantu dengan keragaman informasi tanpa batas, 

tetapi sisi lain bisa menghadirkan bahaya dikarenakan faktor terlalu luasnya jaringan 

informasi internet. Menurut studi, tercatat setidaknya 60% remaja yang mengakses 

internet pernah mencari informasi seputar bunuh melalui search engine dan dari angka 

tersebut, 3/4 diketahui pernah melakukan  tindakan percobaan bunuh  diri 

(merdeka.com).  Sedangkan survei dalam penelitian yang  didasari  pada penelitian dan 

wawancara yang dilakukan terhadap kaum muda di Inggris, salah satu hasil investigasi 

menunjukkan bahwa sebanyak 99%  kaum  muda terpapar gambar yang bermuatan 

pornografi bukan karena mencarinya. Laporan  ini berisi informasi tentang  jenis 

gangguan aktivitas seksual pada kaum muda, yang sering melihat muatan pornografi 

secara online (tribunnews.com). 



Untuk mengetahui perilaku pencarian informasi remaja maka kita harus 

mengetahui hal-hal apa yang dapat mempengaruhi dalam mencari suatu informasi, mulai 

dari seberapa pentingkah informasi tersebut  sampai bagaimana remaja tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan informasi yang dicarinya. Setiap remaja memiliki perbedaan dalam 

menelusur informasi  yang dicarinya.  Perbedaan tersebut akan menghasilkan pola pikir 

yang dapat mempengaruhi perilaku pencarian informasi individu. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa ada banyak hal yang dapat mempengaruhi perbedaan perilaku 

informasi antara satu  individu dengan individu lain. Dalam proses pencarian informasi 

akan ditemukan hambatan. Hambatan yang dimaksud adalah ketersediaan  informasi 

tersebut, kendala bahasa yang digunakan, kata kunci, dan sebagaianya dapat menghambat 

siswa dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Seorang ahli di Pakistan bernama 

Sarmad Hussain mengatakan, sebagian besar aktivitas internet menggunakan bahasa yang 

jarang digunakan oleh orang-orang Asia. Karena sebagian besar konten berbahasa China 

dan Inggris. Adapun tambahan 3.000 bahasa lainnya yang digunakan di Asia, belum 

efektif digunakan di berbagai situs (techno.okezone.com). Penelitian yang dilakukan oleh 

Bharat Mehra dan Dania Bilal yang meneliti tentang strategi pencarian  informasi siswa, 

menyebutkan bahwa terdapat enam hambatan yang terjadi, diantaranya adalah 

terbatasnya keterampilan siswa dalam mencari informasi baik di website perpustakaan 

OPAC ataupun database online, kurangnya fungsi pencarian, desaign web yang tidak user 

friendly, terbatasanya hasil pencarian, terbatasnya lingkup koleksi, faktor budaya dan 

psikologis.  

Dari penjelasan diatas maka dapat dikatakan dalam mencari informasi melalui 

internet, remaja cenderung menemui  hambatan dalam memenuhi kebutuhan 

informasinya. Untuk itu penulis ingin melakukan penelitian bagaimana perilaku remaja 

khususnya remaja awal dalam pencarian  informasi melalui internet serta hambatan apa 

yang dialami dalam menulusuri informasi yang dibutuhkan remaja awal dengan judul 

penelitian “PERILAKU PENCARIAN INFORMASI DENGAN MENGGUNAKAN 

MEDIA INTERNET PADA REMAJA AWAL, Studi Deskriptif Perilaku Pencarian 

Informasi Dengan Menggunakan Media Internet Pada SMPN 32 Surabaya”. Dari 

penelitian ini diharapkan agar pihak sekolah mampu membantu siswa dalam memenuhi 

informasi yang dibutuhkan. 

 

 

Tahapan Pencarian Informasi Menurut Ellis  

Pencarian informasi merupakan suatu kegiatan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan  informasinya. Seseorang melakukan pencarian informasi karena  memang 

sedang membutuhkan informasi tersebut. Kegiatan pencarian informasi seseorang 

didorong  oleh  keadaan dimana seseorang tersebut memiliki pengetahuan yang kurang 

sehingga berkeinginan untuk menambah referensi informasi mengenai sesuatu yang 

sedang dibutuhkan. Menurut Wilson, istilah tentang information searching behavior 



merupakan perilaku mencari seseorang ketika berinteraksi dengan sistem informasi. 

Perilaku ini terdiri dari berbagai bentuk interaksi dengan sistem, baik di tingkat interaksi 

dengan komputer, maupun di tingkat intelektual dan mental misalnya penggunaan 

strategi Boolean  atau bentuk information retrieval system/sistem temu kembali 

informasi serta keputusan  memilih buku yang paling relevan di antara beberapa 

sederetan buku di rak perpustakaan.  

Berikut ini delapan tahapan pencarian informasi (Ellis, Cox dan Hall, 1993:359-365) :  

Starting 

Starting merupakan titik awal pencarian informasi atau pengenalan awal terhadap 

rujukan. Seringkali informasi ditemukan pada saat starting merupakan topik penelitian 

yang dapat dikembangkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Pada saat starting.  

Chaining 

Chaining diidentifikasikan sebagai hal yang penting pada pola pencarian informasi. 

Kegiatan ini ditandai dengan mengikuti mata rantai atau mengaitkan daftar literature yang 

pada rujukan inti. Chaining dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

a. Backward chaining  

Merupakan cara tradisional yakni mengikuti daftar pustaka yang ada pada 

rujukan inti, sehingga rujukan selanjutnya merupakan rujukan-rujukan yang 

pernah disitir pada rujukan inti. Dengan melakukan cara mengaitkan ke 

belakang, akan dihasilkan efek bola salju, sehingga hanya dengan 

menggunakan satu rujukan inti saja akan didapatkan beberapa rujukan lain 

yang tidak akan berbeda jauh dengan masalah yang dibahas pada rujukan inti. 

b. Forward chaining  

Mencari rujukan lain berdasarkan subjek atau nama pengarang dari rujukan 

inti yang telah ada dengan mengaitkan ke depan. Cara ini dilakukan dengan 

menggunakan sarana bibliografi.  

 Browsing 

Merupakan tahap kegiatan yang ditandai dengan kegiatan pencarian informasi dengan 

cara penelusuran semi terstruktur karena telah mengarah pada bidang yang diamati. 

Kegiatan pada tahap ini efektif untuk mengetahui tempat- tempat yang menjadi sasaran 

potensial untuk ditelusuri. Browsing dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain 

melalui abstrak hasil penelitian, daftar isi jurnal, jajaran buku di perpustakaan atau toko 

buku, bahkan juga buku-buku yang dipajang pada pameran atau seminar.  

 Differentiating 

Merupakan kegiatan membedakan sumber informasi untuk menyaring informasi 

berdasarkan sifat kualitas rujukan. 

Identifikasi sumber-sumber informasi terutama ditekankan pada subjek-subjek yang 

dipilih dan selanjutnya akan mengambil bahan-bahan dan topik yang diminati. 

 

 



Monitoring 

Merupakan kegiatan yang ditandai dengan kegiatan memantau perkembangan yang 

terjadi terutama dalam bidang yang diminati dengan cara mengikuti sumber secara 

teratur. Monitoring dapat dilakukan dengan cara yaitu:  

a. Melalui hubungan formal (informal contact) 

Digunakan sebagai pra seleksi sumber dan bahan yang akan digunakan. Cara ini 

merupakan ajang untuk bertukar informasi, baik dengan sejawat maupun pakar 

bidang tertentu.  

b. Membaca jurnal (monitoring journal)  

Biasanya monitoring dilakukan terhadap sumber inti dalamjumlah kecil tetapi 

telah terseleksi dan diikuti secara seksama. Misalnya beberapa judul majalah 

yang dipilih sesuai dengan bidang yang diminati, diikuti perkembangannya 

setiap terbit, minimal dari judul-judulnya saja seperti pada current content.  

c. Monitoring katalog (monitoring material published in book form)  

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melihat daftar terbitan secara berkala, 

preview atau bibliografi berkelanjutan dan melakukan akses secara berkala ke 

perpustakaan. 

Extracting 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini terutama diperlukan pada saat harus membuat 

tinjauan literatur. Sumber informasi yang digunakan pada extracting ini adalah jurnal 

terutama jurnal-jurnal yang sudah standar, catalog penerbit, bibliografi subjek, abstrak 

dan indeks.  

Verifying 

Ditandai dengan kegiatan pengecekan atau penilaian apakah informasi yang didapat telah 

sesuai atau tepat dengan yang diinginkan. Sebagai perbandingan peneliti bidang ilmu 

sosial tidak melakukan tahapan ini, berbeda dengan peneliti bidang fisika dan kimia yang 

melalui tahapan ini dengan melakukan pengujian untuk memastikan seandainya ada 

kesalahan-kesalahan pada informasi yang diperoleh.  

 Ending 

Tahap ending juga merupakan kategori perilaku yang tidak dijumpai pada kajian Ellis 

(1987). Merupakan tahap akhir dari pola pencarian informasi biasanya dilakukan 

bersamaan dengan berakhirnya suatu kegiatan penelitian.  

 

Hambatan Dalam Pencarian Informasi 

 

Pencarian informasi merupakan kegiatan  memenuhi kebutuhan  informasi. 

Seseorang melakukan pencarian informasi karena  memang sedang membutuhkan 

informasi tersebut. Dalam proses mencari informasi akan ditemukan kendala-kendala 

atau hambatan untuk memenuhinya. 

Menurut Wilson (1999) terjadinya aktivitas pencarian informasi didahului akan 

adanya kebutuhan informasi, ada beberapa hal yang mempengaruhi seseorang  



berperilaku dalam pencarian informasi, yaitu: 

1. Kondisi psikologis seseorang. Hambatan ini berkaitan kondisi emosional dan 

mental seseorang ketika mencari informasi, termasuk masalah suasana hati ketika 

mencari informasi. Seseorang yang sedang sedih akan berbeda hasil pencariannya 

jika dibandingkan dengan seseorang yang sedang gembira 

2. Demografis, dalam arti luas menyangkut kondisi sosial-budaya seseorang sebagai 

bagian dari masyarakat tempat ia hidup dan berkegiatan. Kita dapat menduga 

bahwa “kelas sosial” juga dapat mempengaruhi perilaku informasi seseorang, 

walau mungkin pengaruh tersebut lebih banyak ditentukan oleh akses seseorang 

ke media perantara. Perilaku seseorang dari kelompok masyarakat yang tak 

memiliki akses ke Internet pasti berbeda dari orang yang hidup dalam fasilitas 

teknologi melimpah.   

3. Peran seseorang di masyarakatnya, khususnya dalam hubungan interpersonal, ikut 

mempengaruhi perilaku informasi. Misalnya, peran “menggurui” yang ada 

dikalangan guru akan menyebabkan perilaku informasi berbeda dibandingkan 

perilaku siswa yang lebih banyak berperan sebagai “pelajar”. Jika kedua orang ini 

berhadapan dengan pustakawan, peran-peran mereka akan ikut mempengaruhi 

cara mereka bertanya, bersikap, dan bertindak dalam kegiatan mencari informasi.   

4. Lingkungan, dalam  hal ini adalah lingkungan terdekat maupun lingkungan yang 

lebih luas.   

5. Karakteristik sumber informasi, atau mungkin lebih spesifik: karakter media yang 

akan digunakan dalam mencari  informasi. Berkaitan dengan butir 2 di atas, 

orang-orang yang terbiasa dengan media elektronik dan datang dari strata sosial 

atas pastilah menunjukkan perilaku informasi berbeda dibandingkan mereka yang 

sangat jarang terpapar media elektronik, baik karena keterbatasan ekonomi 

maupun karena kondisi sosial-budaya.   

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan 

obyek sesuai  dengan apa adanya (Suharsimi, 2002 : 86). Jenis penelitian ini dipilih 

karena dalam penelitian ini hasil yang diinginkan adalah hasil pemaparan yang meluas 

namun tidak mendalam. Penelitian deskriptif pada umumnya memiliki tujuan utama yaitu  

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek yang diteliti secara tepat. 

Penulis melakukan penelitian pada remaja perkotaan yang berada di Kota Surabaya 

dikarenakan penulis ingin mengetahui bagaimana gambaran  perilaku pencarian informasi 

dengan menggunakan media internet pada remaja awal tepatnya di SMPN 32 Surabaya. 

Dalam penelitian ini nantinya akan menggambarkan  perilaku pencarian informasi 

dengan menggunakan media internet pada remaja awal di SMPN 32 Surabaya. 



Lokasi 

Lokasi penelitian yang penulis pilih yaitu SMPN 32 Surabaya, dipilihnya lokasi 

tersebut didasari beberapa pertimbangan  peneliti yaitu: pertama, daerah penelitian mudah 

dijangkau dan peneliti mengenal wilayah di lingkungan SMPN 32 surabaya; kedua, 

SMPN 32 memiliki kualitas yang tidak kalah baiknya dengan sekolah lain karena 

kegiatan belajar didukung  hotspot  wi-fi  yang dapat diakses siswa untuk memudahkan 

proses pembelajaran dan juga  dengan adanya lab komputer untuk menunjang pelajaran 

tentang IT; ketiga, SDM atau guru mata pelajaran  juga menyarankan mencari referensi 

dari internet untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada siswanya. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Pencarian informasi pada siswa SMPN 32 Surabaya merupakan serangkaian 

proses yang dilakukan untuk mencapai informasi yang dibutuhkan. kebutuhan akan 

informasi tersebut melalui beberapa tahapan yang dilakukan oleh penelirtian Ellis 

sebelumnya. Adapun serangkaian tahapan tersebut tersaji dalam pembahasan sebagai 

berikut:  

 

Perilaku Pencarian Informasi SMPN 32 Surabaya  

 Pencarian informasi merupakan suatu kegiatan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan informasinya. Dari responden pencarian informasi yang mereka cari 

berkaitan dengan tugas sekolah. Seseorang melakukan pencarian informasi karena  

memang sedang membutuhkan informasi tersebut. Kegiatan pencarian informasi 

seseorang didorong  oleh  keadaan dimana seseorang tersebut memiliki pengetahuan 

yang kurang sehingga berkeinginan untuk menambah referensi informasi mengenai 

sesuatu yang sedang dibutuhkan. Berbagai alasan yang dikemukan oleh murid  Menurut 

Wilson, istilah tentang information searching behavior merupakan perilaku mencari 

seseorang ketika berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku ini terdiri dari berbagai 

bentuk interaksi dengan sistem, baik di tingkat interaksi dengan komputer, maupun di 

tingkat intelektual dan mental misalnya penggunaan strategi Boolean  atau bentuk 

information retrieval system/sistem temu kembali informasi serta keputusan  memilih 

buku yang paling relevan di antara beberapa sederetan buku di rak perpustakaan. 

 Kecanggihan alat komunikasi membantu murid untuk menelusur informasi 

yang mereka butuhkan. Kemudahan mengakses informasi membuat murid menemukan 

informasikan yang mereka butuhkan. Media yang digunakan dalam mengakses 

informasi adalah laptop. Media laptop ini banyak digunakan dikarenakan mudah 

didapatkan dan murah. Menurut (Markauskaite, 2006) memiliki kemampuan kognitif 

untuk memecahkan masalah yang menggunakan ICT, seperti contohnya mengakses, 

mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, membuat, dan melakukan. Untuk kalangan 

remaja SMP menggunakan hanya sebatas untuk mengakses, membuat, dan melakukan. 

Seperti yang ada di siswa hanya menemukan informasi tetapi tidak ada tindak lanjut 



untuk memeriksa informasi yang didapatkan.   

 

Pencarian Informasi di Kalangan Murid SMPN 32 Surabaya   

Seseorang membutuhkan informasi sebagai kebutuhan utama dalam menjalankan 

peranannya. Kebutuhan inilah yang pada akhirnya menjadi motif upaya penemuan 

informasi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya bahwa siswa SMA di Surabaya lebih 

banyak memanfaatkan saluran informasi lain daripada perpustakaan (Harisanty, 2009). 

Hal ini terlihat juga terjadi pada Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dinyatakan 

bahwa alasan mengakses internet untuk melakukan kegiatan yang yang mendukung tugas 

sekolah. Karena anak usia SMP yang dimana rasa keinginantahuan informasi sangat 

menggebu tidak dapat dipungkiri mereka lebih dominan mengakses informasi di media 

internet.  

Kebutuhan informasi sebagai Murid tidak kalah penting dalam memanfaatkan 

intenet. Murid merasakan manfaat yang sangat besar akan keberadaan internet di 

lingkungan sekolah mereka. Informasi di media internet dapat menbantu murid dalam 

berbagai hal seperti, pengembangan diri, penyelesaian tugas sekolah, penelitian, 

penyusunan makalah/artikel, pemberian pemahaman/ide baru tentang materi sekolah, 

kondisi sekolah, serta ekstrakurikuler. 

 

Kebutuhan Informasi  Murid SMPN 32 Surabaya  

Kebutuhan akan informasi bagi pelajar SMP sangatlah beragam tidak hanya 

berkaitan dengan dunia pendidikan mereka sebagai anak SMP. Seperti yang diungkapkan 

pada paragraf sebelumnya akan alasan menggunakan internet. Manfaat menggunakan 

Internet sangatlah membantu siswa dalam menjani peran mereka sebagai murid SMP. 

Keberadaan Internet fungsi informatif, dimana internet dapat menyediakan informasi 

yang berkaitan dengan informasi kekinian yang biasanya disukai oleh para remaja tidak 

terkecuali para murid SMP. Pemenuhan atas informasi yang ada dimedia Internet di 

sekolah tidak lain dan tidak bukan adalah yang berkaitan dengan mata pelajaran yang 

mereka emban sebagai pelajar SMP. Yusup menyatakan (2009: 337) setiap orang 

cenderung untuk mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan, namun 

karena kondisi setiap orang berbeda-beda satu dengan yang lainnya karena antara lain 

dipengaruhi oleh koginisinya maka kebutuhan tersebut pun menjadi beragam. Menurut 

Krech, dalam Yusup timbulnya kebutuhan seseorang tetap dipengaruhi oleh kondisi 

fisiologis, situasi, dan kognisinya. 

 

Media Internet Untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi 

Raden wahyudin (dalam Dulwahap) dalam perkembangan teknologi informasi 

komunikasi yang pesat merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan dari masyarakat 

informasi. salah perkembangan teknologi komunikasi adalah kehadiran internet bagi 

bangsa di dunia, tidak terhindari dari terjangan arus informasi yang sangat pesat. Arus 



informasi baik positif dan negatif tidak mampu terbendungkan dan dapat dengan mudah 

di akses oleh semua orang. Mahluk hidup seperti manusia selau membutuhkan informasi 

untuk menjaga kelangsungan hidupnya, dan untuk mendapatkan informasi tersebut 

manusia berkomunikasi dengan manusia lainya. Kemjauan teknologi komunikasi yang 

sedemikian super-high speed ini, berakibat pada informasi yang sangat berlimpah dan 

seolah-olah tidak mempunya batas lagi. Kemudahan inilah yang dimanfaatkan para siswa 

SMP dalam mengakses informasi yang dibutuhkan oleh mereka. dengan menggunakan 

internet mereka dapat menembus ruang dan waktu.  

 Dalam pemenuhan kebutuhan informasi yang berbeda-beda, siswa akan 

melakukan berbagai cara apapun untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhanya. Untuk mendapatkan informasi yang sesuai kebutuhan maka siswa tidak 

hanya menggunakan satu sumber informasi untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Sebagaimana penelitian yang yang dilakukan Shenton (2003) sumber 

informasi yang digunakan dalam penemuan informasi remaja antara lain buku, CD-ROM 

software, internet, dan orang lain seperti orang tua teman sebaya atau orang yang dapat 

dipercaya. Sedangkan menutut Rahayu (2001) menyatakan sumber informasi yang 

digunakan anak SMA untuk mencari informasi yang dibutuhkan adalah orang tua atau 

saudara, alumni atau pihak perguruan tinggi, buku, media massa, internet radio, guru BP. 

Oleh karena itu internet memberikan informasi kekinian dan semakin kompleks informasi 

yangvtersaji bahkan antara informasi satu dengan yang lainya saling melengkapi. 

 

Penggunaan Search Engine di Kalangan Siswa SMPN 32 Surabaya  

        Pada kalangan siswa pencarian akan informasi merupakan salah satu kebutuhan 

untuk menunjang peran mereka sebagai siswa. Oleh sebab itu, adanya beragamnya search 

Engine yang ada tentunya ada yang sering mereka gunakan untuk menelusur informasi. 

Siswa dominan memilih search engine Google. Sedangkan Yahoo hanya dipilih sebanyak 

24,1%. Selaras dengan penelitian yang menyatakan penggunaan search engine dalan 

sebuah laporan Nielsen NetRatings search engine Ratting tahun 2006 di Amerika 

dijelaskan bahwa diperoleh data statistik yaitu tentang penggunaan search engine google 

menempati peringkat pertama dengan persentase sebesar 49,2% diikuti Yahoo sebanyak 

23,8% dan MSN Sebesar 9,6% ( dalam Addinawati, Irma 2013). Tidak dapat dipungkiri 

bahwasanya Google merupakan search engine yang familiar dan pastinya banyak 

digunakan banyak orang dan tidak luput banyak digunakan para pelajar khususnya Siswa 

SMPN 32 Surabaya.  

 

 Hambatan Dalam Pencarian Informasi 

 Penelusuran akan informasi ataupun menggunakan internet dalam prakteknya 

tentulah ada hambatan yang dirasakan para Siswa SMPN 32 Surabaya. Pencarian 

informasi informasi dikalangan siswa pastilah mereka membutuhkan informasi oleh 

sebab itu para siswa mengakses informasi di internet. Dalam proses pencarian informasi 



pastilah ada hambatan yang dirasakan para siswa khususnya siswa SMPN 32 Surabaya.   

Wilson (1999) menyatakan terjadinya aktivitas pencarian informasi didahului akan 

adanya kebutuhan informasi. Pemenuhan kebutuhan akan informasi pastilah beragam 

dengan berbagai kebutuhan yang bervariasi pula. Kebutuhan yang beragam ini pastilah 

ada hambatan yang dirasakan oleh siswa dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka. 

Adapun hambatan yang ditemukan pada siswa SMPN 32 Surabaya adalah sebagai 

berikut.  

        Hambatan ini berkaitan dengan  kondisi emosional dan mental seseorang dalam 

mencari informasi. Keterbatasan pengetahuan tentang informasi yang dibutuhkan suasana 

hati saat mengakses informasi yang dibutuhkan merupakan salah satu hambatan yang 

berhubungan dengan kondisi psikologis seseorang. Dalam menemukan informasi untuk 

usia anak SMP mereka belumlah mengoreksi informasi yang mereka dapatkan. Terdapat  

92,8% siswa yang membaca sekilas temuan informasi yang mereka dapatkan dan terdapat 

7,2% siswa yang langsung mendownload temuan informasi dan menyimpannya tanpa 

diperiksa. Hurlock (1999) menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan, 

dimana dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat 

keraguan akan peran yang harus dilakukan. Begitu juga dengan remaja masa usia anak 

SMP yang akan mengalami ketidakjelasan dan keraguan terhadap perannya. Sehingga 

dalam mengoreksi informasi belum untuk melakukan hal tersebut. Pada usia ini anak 

belum dapat mengoreksi informasi yang mereka dapatkan apalagi di internet. Mereka 

cenderung untuk mengambil informasi yang mereka dapatkan. Bahkan untuk 

membandingkan informasi yang mereka dapatkan mereka menyatakan membandingkan 

informasi dengan pengetahuan baru hanya berkisar 15,7% dan hampir semua responden 

yakni 84,3% menyatakan mengevaluasi informasi dengan pengetahuannya sendiri.   

Kondisi yang kedua berkaitan dengan kondisi demografis, dimana kondisi ini 

berkaitang dengan sosial budaya  seseorang sebagai bagian dari masyarakat tempat untuk 

melakukan kegiatan. Seperti kelas sosial yang terjadi dalam masyarakat. Disini siswa 

dalam pemenuhan kebutuhan akan informasi tidak terlepas dari kondisi ini. Siswa  

menyatakan kendala disaat mengakses informasi diluar sekolah adalah berkaitan dengan 

uang. Siswa membutuhkan biaya untuk hanya mengaskses informasi yang mereka 

butuhkan. Hal ini tentunya akan berdampak akan terhambatnya siswa untuk mengakses 

informasi yang tepat dikarenakan berada diluar lingkungan sekolah yang pastinya tidak 

dibawah arahan bimbingan bapak dan ibu guru yang ada disekolah yang bersangkutan.  

Kondisi peran seseorang akan pula memberikan hambatan dalam mengakses 

informasi yang ditelusur di internet. Dimana kondisi ini berhubungan dengan 

interpersonal yang juga ikut mempengaruhi perilaku informasi seseorang. Peran yang 

dibahas disini adalah siswa SMP yang kisaran umurnya 12-15 Tahun. Dalam menelusur 

informasi mereka pasti akan nyaman dengan teman sebaya mereka yaitu teman mereka 

sendiri. Para siswa menyatakan merasa kesulitan ketika mencari informasi di internet 

karena tidak paham terhadap informasi tersebut dan pernah menjadikan internet sebagai 



sumber alternatif terakhir karena anda merasa internet mampu memuaskan kebutuhan 

informasinya sebanyak 100%. Hal ini memberikan gambaran bahwa mereka merasa 

kesulitan ketika mencari informasi di internet karena tidak paham terhadap informasi 

tersebut. Didukung pula dengan peran meraka sebagai “pelajar”, peran yang melekat pada 

seseorang akan ikut mempengaruhi cara mereka dalam bertanya, bersikap, dan bertindak 

dalam kegiatan mencari informasi (Wilson, 1999).  

Ketersediaan media informasi yang lengkap dapat memberikan kepuasan akan 

informasi yang dibutuhkan para siswa dalam memenuhi kebutuhan informasi yang 

dibutuhkan. Siswa tidak semerta merta mengambil informasi langsung dari internet 

karena beragam informasi yang terdapat dimedia internet. Beragamnya informasi yang 

ada pasti akan memberikan ketidakpastian informasi yang didapatkan. Oleh karena itu 

dibutukan media yang tepat misalnya media buku ataupun bertanya pada guru yang 

bersangkutan. Hal ini pastilah dibutuhkan sarana yang lebih lengkap lagi misalnya 

mempunyai perpustakaan sekolah dengan Pustakawan yang dapat membantu siswa 

dalam menelusur informasi yang tepat dan cepat. Media internet dan Perpustakaan 

merupakan media yang saling mendukung. Ketepatan akan informasi yang dibutuhkan 

sangat penting untuk menunjang peran mereka sebagai siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMPN 32 Surabaya  

tahapan perilaku pencarian informasi yang dilakukan hanya Kemudahan mengakses 

informasi memberikan berbagai informasi yang melimpah ruah sehingga murid dapat 

diberikan pemahaman mengakses informasi yang tepat di internet. Membaca isi dari 

informasi merupakan hal yang penting sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan 

kebutuhan khusunya untuk murid SMP. Memahami pola perilaku dapat memberikan 

formulasi yang tepat untuk mengasah kemampuan murid dalam mengakses informasi 

yang ada di intenet. Mengingat informasi yang melimpah ruah tentunya murid harus bijak 

memilih informasi yang yang dibutuhkan dengan tepat dan cepat. Mendiskusikan 

informasi yang didapatkan di internet dengan cara mensharingkan informasi tersebut. 

Menanyakan pada guru, atau orang yang ahli  merupakan salah satu bentuk untuk 

menambah dan mengetahui informasi yang didapatkan murid. Selain itu sebagai bentuk 

pengawasan informasi yang didapatkan dari internet. Perilaku pencarian informasi 

khusunya di dunia maya adalah konsep yang menarik untuk bidang kajian Ilmu informasi 

dan Perpustakaan dikarenakan akan ditemukan keunikan-keunikan yang berbeda. Hal ini 

terjadi karena interner bergerak dengan dinamis dan perubahannya yang selalu 

memberikan ketertarikan tersendiri.  
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